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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

No Narasumber Pertanyaan 

1.  Kepala Desa 1. Apa yang dimaksud dengan tradisi 

Ulur Antar Serah Terimo? 
2. Bagaimana proses pelaksanaannya 

dalam perkawinan adat di Desa 

Tiangko?  
3. Mengapa tradisi ini dianggap penting 

oleh masyarakat? 
4. Bagaimana kedudukan pasangan yang 

sudah akad nikah tetapi belum 

melaksanakan tradisi ini?  
5. Apakah ada larangan bagi pasangan 

sebelum tradisi ini dilaksanakan?  
6. Apakah ada sanksi bagi yang tidak 

melaksanakannya?  
7. Apa manfaat tradisi ini bagi pasangan, 

keluarga, dan masyarakat? 
8. Apakah tradisi ini sesuai dengan 

ajaran Islam dan dapat dikategorikan 

sebagai ‘urf yang baik?  
9.  Bagaimana peran tokoh adat dan 

masyarakat dalam mempertahankan 

tradisi ini? dan  
10. Apakah tradisi ini masih relevan 

dipertahankan pada masa sekarang? 

2.  Ketua Lembaga Adat 

3.  Sekretaris Desa 

4.  Tokoh Agama/ Pegawai Syara’ 

5.  Tokoh Masyarakat 
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Lampiran 4. Surat Balasan Penelitian 
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